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Abstract 

This study aims to identify teacher and student speech in distance learning Indonesian at 

distance learning Indonesian at Surabaya Junior high school 37, especially in the 2022/2023 

school year. The research method used is a qualitative descriptive method with a pragmatic 

equivalent analysis model. The results of this study. In the context of teacher-student 

communication discourse in Indonesian distance learning at Surabaya Junior high school 37, 

the general theme is "solving the problem of the impact of technology through discussion". 

The scheme is divided into three parts, namely introduction, core (distance learning 

activities) and closing. The way of speaking between teachers and students in distance 

learning Indonesian at Surabaya Junior high school 37 is classified into four parts, namely 

(1) direct literal speech which is dominated by declarative speech mode (2) direct non-literal 

speech which is dominated by imperative speech mode. (3) literal indirect speech, and (4) 

non-literal indirect speech. 

Keywords: teacher-student speech, Ethnocyberpragmatic  

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tuturan guru dan siswa pada pembelajaran 

jarak jauh Bahasa Indonesia pada pembelajaran jarak jauh Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

37 Surabaya khususnya pada tahun pelajaran 2022/2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan model analisis padan pragmatis. Hasil penelitian 

ini. Pada konteks wacana komunikasi guru-siswa dalam pembelajaran jarak jauh Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 37 Surabaya menempatkan tema umumnya adalah “memecahkan 

masalah dampak teknologi lewat diskusi”. Skema dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

pendahuluan, inti (kegiatan pembelajaran jarak jauh) dan penutup. Cara bertutur guru dan 

siswa pada pembelajaran jarak jauh Bahasa Indonesia di SMP Negeri 37 Surabaya 

digolongkan menjadi empat bagian, yaitu (1) tuturan langsung literal yang didominasi modus 

tuturan deklaratif (2) tuturan langsung tidak literal didominasi modus tuturan imperatif. (3) 

tuturan tidak langsung literal, dan (4) tuturan tidak langsung tidak literal. 

Kata Kunci: tuturan guru-siswa, Etnosiberpragmatik 

 

mailto:Inuyassa99@gmail.com
mailto:henysubandiyah@unesa.ac.id
mailto:titikindarti@unesa.ac.id
mailto:suhartono@unesa.ac.id


Prosiding Seminar Nasional Bahasa, Sastra dan Budaya (SEBAYA) Ke-3 
Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Mahasaraswati Denpasar 
 

159 
 

PENDAHULUAN 

       Perkembangan teknologi digital saat ini menjadi tantangan para pendidik untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan dan pengajaran bagi para siswa. Perkembangn 

teknologi digital diikuti dengan hadirnya media baru sebagai praktik digital 

education atau salah satu bentuk kegiatan pembelajaran dan menerapkan strategi 

pembelajaran jarak jauh. Kegiatan ini merupakan suatu elemen penting bagi pelaku 

pendidikan untuk bergerak maju dalam rangka peningkatan kualitas Pendidikan. 

 

       Strategi pembelajaran modern yang saat ini digunakan oleh para pendidik adalah 

media sosial. Media sosial merupakan sebuah sarana bagi siswa dan guru  untuk 

berbagi informasi baik itu dalam bentuk teks, gambar, audio dan video dengan satu 

sama lain. Dengan menggunakan media sosial ini seseorang bisa membuat webpage 

pribadinya untuk terhubung dengan orang lain untuk berkomunikasi maupun berbagi 

informasi. Di dalam media sosial ini semua orang dapat berpartisipasi dengan cara 

mengaksesnya dan mmberikan feedback secara terbuka, memberikan komentar, like 

atau menyukai suatu postingan dan membagi informasi yang dipunyai tanpa batas 

jarak dan waktu. Media-media sosial yang pada saat ini sedang marak digunakan 

adalah facebook, twitter, instagram, blog, line, whatsapp, kakaotalk, google+, 

youtube, path dan masih banyak lagi. (Keller, 2007, p. 568)  

 

Dampak dari fenomena tersebut maka fokus yang digunakan pada penelitian 

ini menyuratkan bidang ilmu kebahasaan. Bidang ilmu kebahasaaan secara khusus 

menyoroti kepada komunikasi antara guru-siswa yang memiliki latar belakang etnis 

dan budaya yang beranekaragam. Hal ini menjadi alasan bahwa fokus tentang ilmu 

kebahasaan memiliki kecukupan  representatif saat digunakan pada penelitian ini. 

Cara berkomunikasi antara guru-siswa multietnis dengan fokus bidang kebahasan 

akan menjawab berbagai permasalahan yang terkait dengan fenomena yang muncul 

dalam komunikasi guru-siswa pada pembelajaran daring Bahasa Indonesia.    

     

Guru-siswa kelas VIII di SMP Negeri 37 Surabaya digunakan sebagai lokus 

atau sumber data yang tepat untuk menemukan jawaban dari beberapa masalah yang 

telah dirumuskan. Hal ini karena berkaitan dengan latar belakang etnis yang dimiliki 

oleh beberapa siswa yang terdapat di kelas VIII. Siswa yang terdapat di kelas VIII 

dipilih sebagai lokus, karena kecenderungan data yang muncul diyakini cukup 

banyak data jika menggunakan lokus guru-siswa di kelas VIII untuk menjawab 

berbagai hal yang berkaitan dengan perumusan masalah dan menemukan konsep 

teori etnosiberpragmatik didalamnya. 

 

Komunikasi yang efektif antara guru-siswa dengan memerhatikan sisi-sisi 

humanis dan asal usul budaya yang dimiliki siswa berperan penting untuk 

menyukseskan tujuan pembelajaran jarak jauhyang sedang berlangsung. Oleh karena 

itu kajian etnopragmatik sangat relevan digunakan sebagai modus dalam penelitian 
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ini dengan harapan memberikan solusi untk menyelesaikan beberapa hambatan yang 

ditemui saat guru-siswa berkomunikasi. 

 

Proses pembelajaran jarak jauhdi kelas merupakan suatu interaksi antara guru 

dengan siswa adalah suatu komunikasi timbal balik yang berlangsung saat suasana 

eduakatif untuk pencapaian tujuan belajar. pada proses pembelajaran jarak jauhini, 

kedua komponen tersebut yaitu interaksi dan komunikasi harus saling menunjang 

agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.  

 

Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa efektivitas berkomunikasi antara 

guru-siswa masih rendah. Siswa dalam mempelajari materi yang diberikan guru, 

kebanyakan masih sulit menerima dan memahami sehingga prestasi yang dimiliki 

siswa masih rendah. Guru dalam memberikan materi kepada siswa tidak selalu 

memperhatikan tingkat pemahaman siswa, apakah siswa sudah paham, bagian 

manakah yang masih sulit, apakah perlu diulangi, dan lain-lain. Sehingga dari adanya 

balikan (feedback) dari guru siswa merasa diterima dan tergerak lebih aktif 

mengikuti pembelajaran. 

 

Menurut Suhartono (2016:107) Pada kurikulum 2006, aspek gramatika tidak 

dieksplisitkan dengan pertimbangan akan diajarkan oleh guru dengan cara 

diintegrasikan dengan konten keterampilan berbahasa. Fakta yang terjadi adalah 

mayoritas guru tidak mengajarkannya karena dengan sebab tidak dieksplisitkan 

dalam kurikulum aspek gramatika tersebut dipandang tidak wajib diajarkan. 

Akibatnya penguasaan siswa terhadap aspek gramatika rendah.Kondisi itu 

menyadarkan banyak pihak, khususnya pengembang kurikulum dan penulis buku 

teks bahwa bagaimana pun aspek gramatika perlu diajarkan oleh guru.Agar 

diajarkan, aspek gramatika dieksplisitkan seperti yang dapat diamati pada buku-buku 

teks Kurikulum 2013 saat ini. 

 

Aspek ini memiliki peranan bagi perkembangan kemampuan Berbahasa 

siswa secara penggunaan. Sisi kebahasaan ini harus mendapatkan perhatian dan 

binaan dari penggagas kurikulum terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Karena selama ini dianggap hanya mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai penjaga 

aspek gramatikal Bahasa Indonesia. Sementara pada pembelajaran jarak jauhmata 

pelajaran lain, kurang memerhatikan aspek ini, baik dari sisi kebakuan tulisan 

maupun tuturan. Hal ini menjadi fokus pembenahan aspek gramatikal pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dan lainnya 

Kebudayaan itu telah dimiliki dan diturunkan secara berkelanjutan dari 

generasi ke generasi selama ratusan bahkan ribuan tahun oleh masyarakat setempat 

atau lokal. Kebudayaan yang telah kuat dan berkar itu tidak mudah goyah dan 

terkontaminasi dengan pengaruh dari kebudayaan lain yang masuk (Sudikan, 

2017:180). 
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Berbahasa dipengaruhi oleh budaya masing-masing penggunanya. Cara dan 

perilaku berbahasa setiap masyarakat berdampak pula pada pandangan masyarakat 

lain terhadap latar belakang budaya pengomunikasi. Budaya yang tertanam kuat dan 

mengakar dari setiap manusia memberikan kontribusi baik pula terhadap penggunaan 

Bahasa masyarakatnya. Indikasi demikian, terhadap kebudayaan membantu 

penelitian ini dalam mengaji komunikasi guru-siswa dari berbagai keanekaragaman 

latar belakang budaya siswa SMP Negeri 37 Surabaya yang mengacu pada 

budayanya. 

 

Nilai budaya dapat berfungsi sebagai pedoman hidup bagi manusia dalam 

masyarakat. Setiap masyarakat pada umumnya memiliki nilai budaya yang berkaitan 

sehingga membentuk suatu sistem (Supratno dan Darni, 2015:6). Keberagaman 

budaya Siswa SMP Negeri 37 Surabaya akan membaurkan nilai budaya dari berbagai 

wilayah Indonesia, terutama nilai budaya Jawa, Madura dan Kaili yang mendominasi 

di SMP Negeri 37 Surabaya. Keterkaitan nilai budaya dan cara berkomunikasi 

memerlukan kompetensi memahami sistem yang terbentuk dari nilai budaya guru 

Bahasa Indonesia dan siswa di Kelas VII SMP Negeri 37 Surabaya. 

  

Asal-usul budaya yang dimiliki setiap orang berpengaruh dalam pemahaman 

dan pola berpikir, karena setiap komunikasi memiliki pesan yang menjadi arah dan 

tujuan yang diharapkan, sehingga kesamaan persepsi sangat di-perlukan dalam 

proses komunikasi yang sedang berlangsung. Diharapkan guru-siswa bisa satu jiwa 

dalam berkomunikasi di atas keberagaman budaya yang dimiliki. Pembelajaran jarak 

jauhBahasa Indonesia dengan siswa multikultural memiliki potensi persepsi yang 

beragam pula tehadap input yang diterima saat berkomunikasi.   

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berjenis deskriptif. Dalam 

hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap fenomena pembelajaran jarak jauh 

Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 37 Surabaya Surabaya. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi langsung, simak, rekam, 

dan catat. Metode observasi langsung dilkukan oleh peneliti, hal ini dilakukan karena 

penliti perlu melihat langsung konteks tuturan guru-siswa saat pembelajaran jarak 

jauhBahasa Indonesia. Kemudian metode simak, rekam, dan catat. Metode ini 

dilakukan dengan cara mencatat dan merekam apapun yang diujarkan oleh guru-

siswa dalam buku catatan. 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Seluruh 

proses penelitian dilakukan secara tersembunyi, serta tidak terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Alat yang membantu pengumpulan data menggunakan alat 

perekam dan buku tulis untuk mencatat yang ditemukan dikelas. Alat perekam yang 

digunakan adalah fitur recorde pada aplikasi zoom, karena dengan alat perekam ini 
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seakan-akan peneliti terlihat tidak melakukan pengambilan data, dan data pun bisa 

didapatkan secara alamiah. 

 

Setelah data terkumpul, kemudian data dikumpulkan dan dikelompokkan 

berdasarkan korpus data,  kemudian data itu dikaji atau dianalisis secara 

komprehensif. Teknik penganalisisan data yang digunakan adalah teknik padan 

pragmatis dengan alat penentu mitra wicara pada komunikasi guru-siswa. Menurut 

Sudaryanto (2015:15) metode padan adalah metode yang alat penentunya mitra 

wicara dengan cara apakah kalimat yang diucapkan menimbulkan reaksi tindakan 

atau akibat emosional tertentu dari mitra wicaranya.  

   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dideskripsikan dalam sebuah tabel. Tabel tersebut 

memperlihatkan struktur tematik dan skematik, serta memperlihatkan cara bertutur 

guru siswa  berdasarkan latar belakang etnis. Sebelum mengetahui makna tuturan, 

alangkah baiknya jika memahami latar belakang budaya dari masing-masing guru-

siswa dengan menempatkan konsep etnopragmatik sebagai “pisau bedah”. 

 

1. Struktur tematik dalam komunikasi guru-siswa pada pembelajaran jarak jauh 

Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 37 Surabaya 

Data Konteks Kode data 

g:baik, kelompoknya sudah terbentuk, 

sekarang bapak akan membagi lembar 

teks diskusi berjudul “Bolehkan Siswa 

Membawa Telepon Seluler ke Sekolah, 

setelah itu kalian baca dan amati 

berdasar struktur teks dan ciri 

kebahasaannya bapak berikan waktu 10 

menit!  

Guru melakukan penugasan, semua 

siswa menyimak penjelasan guru 

dengan cermat, meskipun ada beberapa 

siswa yang ngobrol dengan teman satu 

kelompoknya, Ada beberapa siswa etnis 

Jawa dan satu siswa etnis Kaili dan 

Madura bernama Ainun dan Aida rahma 

terlihat fokus ke guru. 

g-bs.pg.01 

 

bs:Iya pak! Beberapa siswa memberikan tanggapan, 

Terdengar sama-samar ada beberapa 

siswa yang merespon penjelasan guru 

berkaitan dengan pembelajaran, ada 

yang ngobrol dengan teman sebangku, 

ada yang menulis. 

 

Berdasarkan data g-bs.pg.01 merupakan data yang menunjukkan proses awal 

kegiatan inti pembelajaran jarak jauhyang menggunakan pendekatan saintifik, proses 

awal ini dikatakan proses mengamati. Proses mengamati teks diskusi yang berjudul 
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Bolehkan siswa membawa telepon seluler ke sekolah merupakan salah satu cara guru 

untuk mempermudah siswa memahami tentang isi, struktur dan ciri bahasa teks 

diskusi. Cara ini menjadi langkah awal yang harus dilakukan dalam proses kegiatan 

pembelajaran jarak jauhdengan pendekatan saintifik. Proses ini merupakan proses 

pembelajaran jarak jauhyang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Daryanto, 

2014:51). Dari komunikasi yang ditunjukkan pada data g-bs.pg.01 dinyatakan bahwa 

konteks siswa etnis Jawa lebih aktif pada pembelajaran jarak jauhBahasa Indonesia 

dan patuh terhadap guru. Konteks mendeskripsikan tentang beberapa tanda dan 

isyarat dan diperlihatkan beberapa siswa etnis Jawa dengan cara berbicara santun dan 

menganggukkan kepala. Cara-cara ini dilakukan oleh beberapa siswa etnis Jawa 

sebagai ciri khas etnis Jawa dalam menghormati dan menghargai orang yang tua 

khususnya kepada guru. Kekhasan yang diperlihatkan ini memberikan hal positif 

bagi pembelajaran jarak jauhBahasa Indonesia dengan siswa multietnis, karena jika 

beberapa siswa etnis lain sering melihat hal ini, maka diharapkan dapat memengaruhi 

untuk menjadi santun dan patuh kepada guru.      

 

  Ditelaah dari sisi proses awal yang demikian ini berpeluang besar bahwa 

siswa sama sekali belum memahami tentang teks diskusi, Sehingga menimbulkan 

beberapa kebingungan dan ketidaktahuan siswa saat melakukan pengamatan teks 

diskusi. Siswa yang mengalami kebingungan akan membaca teks dengan tidak 

terlalu fokus pada isi teks, Hal ini terjadi karena di dalam pikiran mereka belum 

mengetahui seperti apa struktur dan ciri bahasa yang harus mereka temukan dalam 

teks yang akan dipelajari. Berdasarkan makna tersurat, tema dapat digali dari 

penggunaan verba baca dan amati pada data g-bs.pg.01, baca dan amati dapat 

dimaknai secara denotatif suatu arahan kepada siswa agar melakukan kegiatan 

pengamatan teks yang berhubungan dengan pembelajaran jarak jauhBahasa 

Indonesia. 

 

Lebih lanjut, data g-bs.pg.01 memberikan gambaran tentang bagaimana 

setiap multietnis siswa di kelas VII menonjolkan nilai-norma budaya saat merespon 

pembelajaran jarak jauhBahasa Indonesia. Dilihat dari konteks bahwa berbeda 

dengan siswa etnis Kaili dan Madura, siswa etnis Jawa masih terdapat beberapa 

siswa yang fokus dirinya tertuju ke guru saat memberikan bahan pembelajaran. 

Meskipun ada satu siswa dari etnis Kaili dan Madura yang masih menjaga fokus dan 

konsenterasinya. Sementara siswa yang lain berbicara atau ngobrol dengan temannya 

yang lain. Indikasi ini menunjukkan pelanggaran nilai kepatuhan kepada guru. Di sisi 

lain siswa lain masih taat terhadap nilai kepatuhan yang seharusnya dimiliki semua 

siswa. Hal ini memiliki banyak faktor secara internal maupun eksternal siswa 
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termasuk daei latar belakang etnis siswa. Latar belakang etnis memiliki kontribusi, 

karena beberapa masyarakat etnis tertentu memiliki nilai-nilai, keyakinan dan sikap, 

kategori sosial, emosi dan sebagainya (Goddard, 2002:2) Hal ini telah dipaparkan 

berdasarkann konsep dalan etnopragmatik, yang berbicara tentang kekhasan pola 

setiap etnis termasuk cara khas beberapa etnis di kelas VII SMP Institut Indonesia.        

 

Struktur skematik dalam komunikasi guru-siswa pada pembelajaran jarak 

jauh Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 37 Surabaya 

            Pada data g-sy-bg.ph.02 dianalisis sebagai data struktur skematik komunikasi 

guru-siswa, karena terdapat pembuka pembelajaran jarak jauh ditandai penyampaian 

salam akan dilakukan kegiatan berdoa awal pembelajaran. Di sisi lain, terlihat bahwa 

siswa etnis Jawa bernama Bagus benar-benar merespon baik dan cukup cepat hal 

yang harus dilakukannya saat guru berkomunikasi menggunakan kode. Kode yang 

diberikan guru kepada Bagus berhasil dibaca secara baik dan responsif. Seketika itu 

Bagus berdiri dan bersiap akan memimpin doa.  Hal ini memberi penegasan bahwa 

komunikasi ini sudha terbiasa dilakukan antara guru-siswa. Kepekaan saat membaca 

konteks sangat diperlukan untuk memahaminya. Di awal pembelajaran jarak 

jauhjustru komunikasi nonformal dilakukan antara guru-siswa demi terwujudnya  

pembelajaran jarak jauhyang diharapkan.  

           Data g-sy-bg.ph.02 menyatakan bahwa terdapat pelanggaran nilai kepatuhan 

yang dilakukan oleh siswa etnis Jawa bernama Syahrul. Karena hal yang seharusnya 

dilakukan Syahrul pada konteks situasi berdoa yaitu bersikap patuh, taat dan tidak 

melalukan pelanggaran nilai. Namun, hal ini dilanggar oleh Syahrul dengan 

“memecah” konsentrasi beberapa siswa yang bersiap untuk berdoa. Komunikasi 

guru-siswa pada data g-sy-bg.ph.02 dilihat dari sudut pandang etnopragmatik yang 

berfungsi untuk memahami praktik tuturan dalam hal masuk akal untuk orang yang 

bersangkutan yaitu Syahrul, dalam hal adat, nilai-nilai, keyakinan, sikap, kategori 

sosial, emosi, dan sebagainya. Dia meminta siswa etnis Jawa bernama Bagus untuk 

menghentikan kegiatan pembukaan pembelajaran jarak jauhsekitar 15 detik, karena 

Syahrul ingin melepas jaketnya sebelum berdoa. Pelanggaran nilai kepatuham imi 

berkaitan dengan wewenang Bagus sebagai siswa yang akan memimpin doa dan guru 

sebagai penanggung jawab penuh proses pembelajaran jarak jauh“diambil alih” oleh 

Syahrul. Syahrul merasa menjadi “jagoan” di kelasnya, tidak merasa bersalah dan 

bahkan cenderung “mengejek” guru dan teman-temannya yang telah siap untuk 

berdoa awal pembelajaran. 

           Komunikasi berkode yang diterapkan guru-siswa ini bukan tanpa alasan, 

karena beberapa siswa dipandang guru belum ada kesiapan saat itu untuk memulai 

pembelajaran. Terlihat pada data g-sy-bg.ph.02 saat Bagus akan bersiap memimpin 

doa ada siswa lainnya bernama Syahrul menyampaikan ketiudaksiapannya berdoa 

pada saat itu. Hal ini dikarenakan belum melepas jaketnya. Konteks ini seakan 

dibaca oleh guru sebagai sesuatu yang harus disiasati dengan cara komunikasi 
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nonformal. Kode yang diberikan guru kepada Bagus merupakan upaya menyiapkan 

beberapa siswa yang belum siap berdoa dan mengikuti pembelajaran jarak jauhsaat 

itu. 

Cara bertutur guru-siswa pada pembelajaran jarak jauh Bahasa Indonesia 

kelas VII di SMP Negeri 37 Surabaya 

            Data g-zd.ttll.21 di atas merupakan data dengan tuturan bermodus deklaratif, 

dimaknai deklaratif karena guru merespon dari jawaban siswa dengan ungkapan 1 

menit  sebagai wujud informasi kepada siswa. Walaupun sebenarnya makna yang 

ditimbulkan dan diinginkan oleh guru berdasarkan informasi di data g-zd.ttll.21 

bukan menginformasikan atau memberitahukan aturan yang harus ditaati siswa saat 

ke toilet, melainkan wujud perintah secara implisit bahwa tidak seharusnya izin ke 

toilet di saat pembelajaran jarak jauhakan dimulai. Hal ini dianalisis bermakna 

meminta agak siswa bernama Zidan tetap berada dikelas dan sebaiknya menunda 

untuk izin ke toilet.  Indikasi terbaca dari konteks data g-zd.ttll.21 tentang sindiran 

guru terhadap siswa dan ketidakmungkinan izin ke toilet dalam durasi waktu hanya 1 

menit.karena jarak kelas dan toilet ditempuh 30 detik dengan berjalan bukan berlari. 

  

            Berdasarkan pada data g-zd.ttll.21  secara objektif dan dideskripsikan pada 

konteks yang dibangun. Tuturan yang disampaikan s bisa juga tuturan yang 

diungkapkan mitra wicara g yang menuturkan 1 menit secara implisit dipadankan 

untuk tanggapan tuturan s, yang kemungkinan jawaban menjadi suatu larangan, serta 

dipadankan dengan kata tidak. Setelah tuturan g secara implisit dinyatakan tidak 

memberikan izin, maka kesesuaian konteks adalah tidak diberikannya izin kepada s 

untuk pergi ke toilet. Karena hal ini berkaitan dengan konteks pembelajaran jarak 

jauhyang baru dimulai, sehingga memicu kurang stabilnya pembelajaran jarak 

jauhBahasa Indonesia saat itu. 

 

           Data g-zd.ttll.21 menunjukkan bahwa siswa etnis Kaili ini meminta izin 

kepada guru untuk ke toilet, namun tidak mengungkapkan permohonan izinnya 

secara langsung karena hanya menyampaikan toilet, pak tanpa mengatakan saya izin 

ke toilet pak. Hal ini merupakan hal yang kurang sesuai dengan norma yang 

berkaitan dengan aspek berbicara. Berkenaan dengan aspek berbicara yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran jarak jauhBahasa Indonesia memiliki berbagai 

kecenderungan yang akan ada pada setiap tuturan. Seperti bagaimana guru-siswa 

pada saat mengatakan sesuatu, tentang bagaimana mengatakan sesuatu dengan 

isyarat dan mengungkapkan pikiran serta harapan yang dimiliki. Berdasarkan 

konteks tuturan pada data g-zd.ttll.21 terungkap bahwa guru juga kurang nyaman 

dengan aspek berbicara yang dituturkan oleh siswa ini dengan hanya mengatakan 1 

mmenit tanpa mengatakan iya atau tidak kepada siswa yang izin kepada guru.  
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            Pada data g-ad.tll.02 guru menyampaikan akan melakukan kegiatan presensi 

dan yang disampaikan sesuai dengan tindakan selanjutnya. Hal ini dianalisis tuturan 

langsung literal karena data menunjukkan kesesuaian antara fungsi atau maksud yang 

ingin disampaikan guru dengan modus tuturan deklaratif. Menurut Bach dan harnis 

(1996) tuturan yang bermodus deklaratif secara langsung digunakan untuk 

menyampaikan atau memberitahukan sesuatu. Data g-ad.tll.02 juga menunjukkan 

bahwa tuturan yang bermodus deklaratif yang disampaikan oleh guru memunyai 

makna yang ditunjukkan secara literal oleh verba yang digunakan untuk membangun 

tuturan. Oleh karenanya data g-ad.tll.02 merupakan tuturan yang secara langsung 

dimaksudkan untuk menginformasikan sesuatu, yaitu kegiatan presensi yang akan 

dilakukan guru.  

 

           Data g-ad.tll.02 mengindikasikan tidak ada hal yang berarti dan signifikan 

berkaitan nilai dan norma budaya dalam komunikasi guru-siswa. Nilai budaya 

merupakan lapisan abstrak dan luas cakupannya nilai budaya dianggap sebagai 

konsepsi hidup yang mampu mendorong pembangunan dan menjadi pedoman 

tertinggi perilaku manusia. Dipahami dari perilaku yang ditunjukkan dari konteks 

yang terbaca lebih menunjukkan adanya penaatan nilai sopan-santun diantara guru-

siswa. Respon yang ditunjukkan guru terhadap tuturan itu tidak dianalisis sebagai 

pelanggaran nilai sopan-santun yang dapat dibaca melalui mimik wajah, perubahan 

sikap, dan gestur guru ketika dirasa ada pelanggaran di dalam tuturan. Sikap 

biasadan tenang yang ditunjukkan guru terhadap tuturan itu mengindikasikan tidak 

adanya pelanggaran nilai. Goddard dan Wierzbicka (2007:1)  menguatkan dengan 

teori wacana kebudayaan(cultural script) merujuk pada teknik baru untuk 

mengartikulasikan norma-norma budaya, nilai-nilai, dan praktik dalam hal yang 

jelas, tepat, dan dapat diakses oleh orang dalam budaya dan luar budaya yang sama. 

Penegasan sikap ini menjadi dasar kuat bagi tuturan di data g-ad.tll.02 jauh dari 

pemaknaan pelanggaran nilai sopan-santun.  

 

           Lebih lanjut secara tersirat konteks dan tuturan yang berpadu ditunjukkan 

pada data g-ad.tll.02 memberikan penegasan penaatan nilai sopan-santun s (siswa 

bernama Adel) terhadap g (guru). Tuturan saya pak  yang diimbangi konteks tuturan 

jelas menunjukkan hal itu. Jika dipadankan sebagai respon dari tuturan g 

kemungkinan jawaban menjadi kalimat pernyataan saya hadir bapak. Kesesuaian 

konteks memberikan gambaran bahwa tuturan s berbanding lurus dengan konteks 

yang membangunnya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa proses 

komunikasi guru-siswa sangat dipengaruhi latar belakang budaya (etnis) siswa 

maupun guru di SMP Negeri 37 Surabaya dan tipe kebudayaan yang berbeda-beda. 

Dari hasil pengmatan dapat membuktikan bahwa (1) terdapat tema umum 
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pembelajaran jarak jauhsaat kegiatan inti, lalu direpresentasikan pada satuan data 

pengobjektivan/pengamatan (pg), tanya-jawab (tj), pengumpulan informasi (pi), 

penalaran (pr) dan pengomunikasian (po). Sedangkan struktur skematik dalam 

komunikasi guru-siswa pada pembelajaran jarak jauhBahasa Indonesia kelas VII di 

SMP Negeri 37 Surabaya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, inti 

(kegiatan pembelajaran) dan penutup. Setiap bagian memiliki langkah-langkah atau 

moves dengan tujuan komunikatifnya atau communicative purposes (2) Berdasarkan 

data berkode (tll) menunjukkan dominasi bahwa semua tuturan yang terdapat pada 

tuturan langsung literal memiliki modus tuturan deklaratif yang disampaikan oleh 

guru dan siswa, dan makna yang ditunjukkan secara literal oleh verba yang dibangun 

untuk membentuk tuturan itu. Dari data berkode (tltl) menunjukkan bahwa semua 

data tuturan langsung tidak literal yang terdapat pada komunikasi guru-siswa 

dibangun oleh modus imperatif dan tuturan yang dibangun oleh verba yang 

maknanya tidak sesuai. Penelitian ini perlu ditindak lanjuti, karena penelitian ini 

hanya mendeskripsikan makna tuturan guru-siswa dari faktor latar belakang etnis 

yang mempengaruhi pembelajaran jarak jauhBahasa Indonesia. Karena masih banyak 

faktor lain yang belum diteliti.  
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